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Abstrak

Penelitian ini secara garis besar bertujuan untuk menghasilkan modul pembelgjaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belagjar siswa kelas XI TIPTL di SMK Negeri 7 Surabaya. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Pembuatan modul pembelajaran berbasis proyek melalui beberapa tahap yaitu (a) mendesain produk yaitu
modul, (b) validasi produk ke validator ahli, (c) revisi produk, (d) uji coba produk yang diujikan kepada
siswa kelas XI TIPTL di SMK Negeri 7 Surabaya (€) pelaporan untuk melaporkan bahwa produk tersebut
dapat digunakan. (2) Modul pembelagjaran berbasis proyek memperoleh kriteria sangat kuat dengan hasil
rating skor total sebesar 86,36%. (3) Respon siswa terhadap penggunaan modul pembelgjaran berbasis
proyek pada mata pelgjaran instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 7 Surabaya memperoleh kriteria
sangat kuat dengan hasil rating skor total sebesar 82,96%. (4) Terdapat peningkatan hasil belgjar siswa
setelah menggunakan modul pembelgjaran berbasis proyek dan hasil belgar siswa yang tanpa
menggunakan modul pembelajaran pada mata pelgjaran instalasi penerangan listrik. Ditunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen hasil belgjar ranah kognitif siswa memperoleh rata-rata pretest sebesar 42,97 dan
rata-rata postest sebesar 86,19. Rata-rata nilai gain kelas eksperimen diperoleh hasil 0,50 dengan kriteria
sedang. Pada kelas kontrol hasil belgjar ranah kognitif siswa memperoleh rata-rata pretest sebesar 43,88
dan rata-rata postest sebesar 83,00. Rata-rata nilai gain kelas kontrol diperoleh hasil 0,47 dengan kriteria
sedang. Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa hasil belgjar kedua kelas sama meningkatnya. Akan
tetapi hasil belagjar kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai yang lebih baik setelah menggunakan
modul pembelgjaran. (5) Terdapat perbedaan antara hasil belgjar siswa yang menggunakan modul dan
hasil belgjar siswa yang tanpa menggunakan modul. Ditunjukkan bahwa hasil belgjar ranah kognitif rata-
rata postest kelas eksperimen sebesar 86,19 dan rata-rata postest kelas kontrol sebesar 83,00.

Kata kunci: Modul Pembelgjaran, Instalasi Penerangan Listrik, Project Based Learning.

Abstract

Generally the purpose of this research is to produce learning modules that could be used to enhance the
learning outcomes for students of XI TIPTL class at SMK Negeri 7 Surabaya. This research uses
Research and Development (R& D) method. The results showed that (1) the creation of project based of
learning module through severa stages, those are (a) designing product which is the module, (b)
validating product to validator experts, (c) revising products, (d) testing products for students of
X1 TIPTL class at SMK Negeri 7 Surabaya, (€) reporting products that could be use. (2) project based
learning module for gaining a strong result criteriawith rating score total around 86.36%. (3) students
response for the usage of project based learning modules on electric lighting installation subject
at SMK Negeri 7 Surabaya gaining a strong result criteriawith rating score total around 82,96%. (4)
project based learning module is used for the increasing of student learning results and student learning
results without project based learning module on on electric lighting installation subject. This research
indicated that in experimental class, students’ cognitive study results gain pretest around 42,97 and
postest around 86,19. The average gain value of experimental class obtained 0,50 medium criteria. In
control class, students’ cognitive study results gain pretest around 43,88 and postest around 83,00. The
average gain value of control class obtained 0,47 medium criteria. Overall, the study result in both classis
increased. However, the study result of experimental class gain better result after using learning module.
(5) there is a difference of students’ learning outcome between using learning module and without using
learning module. This research showed that cognitive study results for postest of experimental class
around 86,19 and study results for postest of control class around 83,00.

Keywords. Learning Modules, Electric Lighting Installation, Project Based Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian yang sangat berperan
penting untuk menciptakan manusia yang berkualitas,
melalui pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri
sehingga di dalam proses pengambilan keputusan
terhadap suatu masalah yang dihadapai selalu disertai
dengan rasa tanggung jawab yang besar. Mengingat
peran pendidikan tersebut maka seyogyanya aspek ini
menjadi  perhatian  pemerintah dalamn  rangka
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang

berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan adanya
peningkatan mutu  pendidikan. Maka,  untuk
meningkatkan hal tersebut dilaksanakan proses
pembel gjaran.

Menurut Zainal Arifin  Ahmad (2012: 12)

pembelgjaran adalah suatu proses interaksi antara guru
dan peserta didik yang berisi berbagai kegiatan yang
bertujuan agar terjadi proses belgjar (perubahan tingkah
laku) pada diri peserta didik. Kegiatan-kegiatan dalam
proses pembelgjaran pada dasarnya sangat kompleks.
Tetapi pada intinya meliputi kegiatan penyampaian
pesan (pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan-
keterampilan) kepada peserta didik, penciptaan
lingkungan yang kondusif dan edukatif bagi proses
belgjar peserta didik, dan pemberdayaan potensi peserta
didik melalui interaksi perilaku pendidik dan peserta
didik, dimana semua perbuatan itu dilaksanakan secara
bertahap.

Berdasarkan catatan peneliti pada bulan September
2014 dalam pelaksanaan kegiatan program pengelolahan
pembelgjaran  (PPP)  terlihat pembelgjaran yang
dilaksanakan secara garis besar masih dengan metode
ceramah dan penugasan serta belum tersedianya modul
pembelgjaran. Pada seat menyampaikan materi guru
yang berperan aktif, sehingga menghambat aktifitas
siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan
suatu inovasi dengan memberikan modul pembelgjaran
dalam pel aksanaan proses pembel gjaran tersebut. Supaya
dapat membantu siswa lebih aktif dan mandiri.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud
untuk  melaksanakan  penelitian  dengan  judul
“Pengembangan Modul Pembelgjaran Berbasis Proyek
Pada Mata Pelgjaran Instalasi Penerangan Listrik Untuk
Mengetahui Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Kelas Xl
TIPTL SMK NEGERI 7 Surabaya”. Maka, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana
membuat modul pembelgjaran berbasis proyek pada
mata pelgjaran Instalasi Penerangan Listrik di SMK
Negeri 7 Surabaya (2) Bagaimana kelayakan modul
pembelgjaran berbasis proyek pada mata pelgjaran
Instalasi Penerangan Listrik yang diterapkan pada siswa
SMK Negeri 7 Surabaya (3) Bagaimana respon siswa
terhadap penggunaan modul pembelgjaran berbasis
proyek pada mata pelajaran Instalas Penerangan Listrik
di SMK Negeri 7 Surabaya (4) Bagaimana peningkatan
hasil belgjar siswa setelah menggunakan modul
pembelgjaran berbasis proyek dan peningkatan hasil
belgjar siswa yang tanpa menggunakan modul
pembelgjaran pada mata pelgjaran Instalasi Penerangan
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Listrik di SMK Negeri 7 Surabaya (5) Bagaimana
perbedaan antara hasil belgjar siswa yang menggunakan
modul dan hasil belgar siswa yang tanpa menggunakan
modul.

Sesuai dengan rumusan masalah tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan langkah-langkah
penyusunan modul pembelgjaran berbasis proyek pada
mata pelgaran Instalasi Penerangan Listrik. (2)
Menghasilkan modul pembelgjaran berbasis proyek yang
dapat digunakan pada mata pelgaran Instaas
Penerangan Listrik dikarenakan belum tersedianya
modul pembelgjaran di SMK Negeri 7 Surabaya. (3)
Mengetahui respon siswa setelah menggunakan modul
pembelgjaran berbasis proyek pada mata pelgaran
Instalasi Penerangan Listrik di SMK Negeri 7 Surabaya.
(4) Mengetahui adanya peningkatan hasil belgjar siswa
setelah  menggunakan modul pembelagjaran berbasis
proyek dan peningkatan hasil belgjar siswa yang tanpa
menggunakan modul pembelgjaran. (5) Mengetahui
adanya perbedaan antara hasil belgjar siswa yang
menggunakan modul dan hasil belgjar siswa yang tanpa
menggunakan modul.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
sebagai berikut: (a) Bagi peneliti: Sebaga wawasan
untuk menambah dan memperdalam ilmu di bidang
pendidikan, khususnya  pengembangan modul
pembelgjaran. (b) Bagi sekolah: Hasil dari penelitian
pengembangan modul pembelajaran Instalasi Penerangan
Listrik ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa. (c) Bagi guru:
Penggunaan modul pembelgjaran ini dapat menjadi
masukan yang positif untuk lebih meningkatkan
keaktifan siswa dalam melaksanakan pembelajaraan
Instalasi Penerangan Listrik. (d) Bagi siswa: Membantu
siswa memahami materi Instalasi Penerangan Listrik.
Meningkatkan  aktivitas siswa daam  proses
pembelgjaran. (€) Bagi mahasiswa lain: Sebagai referensi
dalam mengadakan penelitian yang berhubungan dengan
modul  pembelgjaran. Secara umum manfaat dari
penelitian ini untuk menghasilkan modul pembelgjaran
berbasis proyek yang dapat digunakan untuk mata
pelgjaran Instalas Penerangan Listrik.

Penelitian ini terdapat batasan penelitian yang
dimaksudkan agar masalah yang ditulis tidak terlalu luas,
oleh karena itu penulisan ini dibatasi pada: Kompetensi
dasar yang digarkan adalah: a) Menjelaskan lampu
penerangan jalan umum (PJU) dan lampu penerangan
lapangan (Outdoor) b) Menafsirkan gambar kerja
pemasangan lampu penerangan jalan umum (PJU) dan
lampu penerangan lapangan (Outdoor).

Kurikulum yang digunakan pada penelitian ini adalah
kurikulum 2013.

Obyek penelitian ini adalah siswa kelas X1 TIPTL 1
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X1 TIPTL 2
sebagai kelas kontrol di SMK NEGERI 7 Surabaya.
Penelitian ini untuk menghasilkan modul pembelgjaran
berbasis proyek, mengetahui kelayakan modul,
mengetahui peningkatan hasil belgjar kognitif siswa
setelah menggunakan modul pembelgjaran dan tanpa
menggunakan modul pembelgjaran, serta mengetahui
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perbedaan hasil belgjar siswa yang menggunakan modul
dan hasil belgjar siswa yang tanpa menggunakan modul.

METODE

Desain penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2013: 407)
metode ini digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Tahapan metode (Research and Development (R&D)
yang digunakan adalah 7 tahapan. Berikut tahapan
metode Research and Development (R&D) hasil
modifikasi peneliti dari Sugiyono.

Potensi u\ Pengum Desain Validasi
dan -pulan Produk Desain
Masalah ﬂ/ Data
Analisis Uji Coba Revisi
dan Produk Desain
Pelaporan \H

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian M etode Research and
Development.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMK Negeri
7 Surabaya Jurusan Teknik Instalas Pemanfaatan
Tenaga Listrik kelas XI. Ditentukan sampel yang terdiri
dari dua kelas, yaitu 31 siswa XI TIPTL 1 pada kelas
eksperimen dan 32 siswa X| TIPTL 2 pada kelas kontrol.

Dalam penelitian ini rancangan yang digunakan
adalah nonequivalent control group yang termasuk
dalam quasi experimental design (Sugiyono, 2013: 116).

01 XO2

O3 O4
Gambar 2. Nonequivalent Control Group

Kelompok eksperimen yaitu kelas XI TIPTL 1
diberikan  perlakuan berupa pemberian  modul
pembelgjaran. Kelompok kontrol yaitu kelas X1 TIPTL 2
diberikan  perlakuan = tanpa = pemberian modul
pembel gjaran akan tetapi dengan menggunakan LKS.

Teknik pengumpulan data dan pengembangan
instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi modul
yang dianalisis dengan menggunakan skala likert untuk
mengetahui hasil rating modul, lembar angket respon
siswa yang dianalisis dengan menggunakan skala likert
untuk mengetahui hasil rating respon siswa, dan lembar
butir soal hasil belgjar yang dianalisis menggunakan
software ANATES V4.

Teknik analisis data yang digunakan meliputi: (1)
teknik analisis penilaian modul yang diperoleh dari
penilaian oleh validator dengan kriteria presentase sangat
kuat, kuat, cukup, lemah, sangat lemah yang ditunjukkan
pada Tabel 1.
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Jumlah skor yang diperoleh

x100%

Presentase =

Skor maksimum

Tabel 1. Kriteria Presentase Penilaian Respon Siswa

Presentase Kriteria
0%-20% Sangat lemah
21%-40% Lemah
41%-60% Cukup
61-80% Kuat
81%-100% Sangat kuat

(Sumber: Riduwan, 2013: 41)

Berdasarkan kriteria presentase maka kelayakan
modul dikatakan baik apabila mempunya nilai
presentase > 61%. (2) teknik analisis penilaian respon
siswa yang diperoleh dari tanggapan siswa dengan
kriteria presentase sangat kuat, kuat, cukup, lemah,
sangat lemah yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Jumlah skor yang diperoleh

Presentase = x100%

Skor maksimum

Tabel 2. Kriteria Presentase Penilaian Modul

Presentase Kriteria
0%-20% Sangat lemah
21%-40% Lemah
41%-60% Cukup
61-80% Kuat
81%-100% Sangat kuat

(Sumber: Riduwan, 2013: 41)

Berdasarkan kriteria presentase maka respon siswa
terhadap kelayakan modul dikatakan baik apabila
mempunyai nilai presentase > 61%. (3) teknik analisis
hasil belajar menggunakan software IBM SPSS Satistics
21. Metode andlisis uji t dua sampel berpasangan
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
nilai ratarata kelompok. Langkah-langkahnya sebagai
berikut: @) merumuskan hipotesis Ho: tidak terdapat
peningkatan hasil belgjar siswa setelah menggunakan
modul pembelajaran berbasis proyek pada mata pelgjaran
instalasi penerangan listrik. Hy: terdapat peningkatan
hasil belgjar siswa setelah menggunakan modul
pembelgjaran berbasis proyek pada mata pelgjaran
instalasi penerangan listrik. b) taraf signifikan (o = 0,05)
c) Kriteria pengujian terima Ho jika —tipe < thiung < tabels
tolak Ho Jlka _thitung < -t atau thitung > tiabel- Kemudian
diuji t peningkatan (gain) dengan menggunakan n-gain
score (nilai gain yang dinormalisasi).

Si- &
S

9=

Keterangan:
(g) = peningkatan hasil belgjar ranah kognitif

&y = rataratahasil belgjar awal (pre- test)

S =raaratahasi belgjar akhir (post-test)
Tabel 3. Kriteria Interprestasi Nilai Gain yang Dinormalisas
Nilai <g> Interprestas
(9)=07 Tinggi
0,7>(g)=0,3 Sedang
(g)<03 Rendah
(Hake, 1998)

Metode analisis uji t dua sampel bebas digunakan
untuk membandingkan nilai rata-rata dari dua kelompok
yang tidak berhubungan satu dengan yang lain. Langkah-
langkahnya sebagai berikut: @) merumuskan hipotesis
Ho: Tidak terdapat perbedaan antara hasil belgjar siswa
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yang menggunakan modul dan hasil belgjar siswa yang
tanpa menggunakan modul. Hi: Terdapat perbedaan
antara hasil belgjar siswa yang hasil belgjar siswa yang
menggunakan modul dan hasil belgar siswa yang tanpa
menggunakan modul. b) taraf signifikan (a = 0,05) c)
kriteria pengujian terima Hy jika —tipe < thiung < tiabels
tolak Ho jika—thitung < -tiape atal thitung > tiabe-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilaian validator diperoleh dari validasi
instrumen yang dilakukan oleh validator ahli. Validator
ahli terdiri dari 2 dosen Teknik Elektro Universitas
Negeri Surabaya dan 1 orang guru SMK Negeri 7
Surabaya, validas yang dilakukan menggunakan lembar
angket penilaian validator.

Hasil analisis butir soal dengan menggunakan
software Anates V4 diperoleh 5 butir soal yang tidak
signifikan dengan kriteria daya beda soal jelek, taraf
kesukaran soal sangat sukar/ sangat mudah, dan
reabilitas soal sangat rendah, sehingga harus digugurkan/
diperbaiki karena kurang baik untuk digunakan.
Sedangkan 25 butir soa lainnya memperoleh hasil yang
signifikan dengan kriteria daya beda soal baik sekali,
taraf kesukaran soal sedang/ mudah/ sukar, dan reabilitas
soal cukup/ baik, sehingga baik digunakan pada soal
pretes-postes.

Hasil validas modul dapat dinyatakan sangat kuat
karena hasil rating nilai total sebesar 86,36% yang
diperoleh berdasarkan penilaian dari validator. Adapun
rincian penilaian kelayakan modul adalah fisik modul
mendapat  rata-rata  kelayakan  sebesar  93,33%,
pembahasan mendapat rata-rata kelayakan sebesar
86,67%, tata bahasa mendapat ratarata kelayakan
sebesar 80%, ukuran dan bentuk huruf mendapat rata-
rata kel ayakan sebesar 80%.

93,33% Hasil Validasi Modul

M Fisik Modul

86,00% 86,36%

H Pembahasan

80% 80% i Tata Bahasa

H Ukuran dan
Bentuk Huruf

u Keseluruhan
Indikator

Indikator Penilaian

Gambar 3. Grafik Hasil Validasi Modul

Hasil angket respon diperoleh berdasarkan penilaian
siswa terhadap pembelgaran yang telah dilaksanakan.
Penilaian angket respon dinyatakan dengan kriteria
sangat kuat karena hasil rating nilai total sebesar 82,96%.
Berikut rincian penilaian angket respon siswa adalah
respon terhadap mata pelgaran instalas penerangan
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listrik mendapat rata-rata kelayakan sebesar 82,83%,
respon terhadap konstruksi gaya bahasa dan tulisan
mendapat rata-rata kelayakan sebesar 82,19%, respon
terhadap modul pembelgjaran mendapat rata-rata
kelayakan sebesar 84,90%.

Hasil Penilaian Angket Respon

84,90% E Respon Mata

Pelajaran

H Respon
Konstruksi
Gaya Bahasa
dan Tulisan

ki Respon Modul
Pembelajaran

83%

82,83%

H Keseluruhan

Indikator Penilaian Indikator

Gambar 4. Grafik Hasil Penilaian Anaket Resnon

Mengetahui adanya peningkatan nilai rata-rata
kelompok maka, dilakukan pengujian uji t paired sample
Data yang digunakan adalah pretest dan postest kelas
eksperimen, diperoleh rata-rata pretest kelas eksperimen
sebesar 42,97 dan ratarata postest kelas eksperimen
sebesar  86,19. Nilai t sebesar -33,840 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Tabel distribusi t ditentukan
pada o = 0,05: 2= 0,025 (uji dua sisi) dengan df sebesar
30, maka ;g Sebesar -1,70. Dari data tersebut -33,840 <
-1,70, sehingga H; diterima dapat diartikan bahwa
terdapat peningkatan hasil belgjar siswa setelah
menggunakan modul pembelgjaran dan hasil belgjar
siswa yang tanpa menggunakan modul pembelgjaran.
Rata-rata nilai gain diperoleh hasil 0,50, maka hasil
belgjar kelas eksperimen meningkat dengan kategori
sedang sesuai dengan kriteria interprestasi nilai gain.

Selanjutnya, untuk kelas kontrol data yang digunakan
adalah pretest dan postest kelas kontrol, diperoleh rata-
rata pretest kelas kontrol sebesar 43,88 dan ratarata
postest kelas kontrol sebesar 83,00. Nilai t sebesar
-33,323 dengan signifikansi sebesar 0,000. Tabel
distribusi t ditentukan pada « = 0,05: 2 = 0,025 (uji dua
sisi) dengan df sebesar 31, maka t,g Sebesar -1,70. Dari
data tersebut -33,323 < -1,70, sehingga H; diterima dapat
diartikan bahwa terdapat peningkatan hasil belgjar siswa
setelah menggunakan modul pembelgjaran dan hasil
belgjar siswa yang tanpa menggunakan modul
pembelgjaran. Rata-rata nilai gain diperoleh hasil 0,47,
maka hasil belgjar kelas eksperimen meningkat dengan
kategori sedang sesuai dengan kriteria interprestasi nilai
gain.

Ratarata hasil belgar ranah afektif pada kelas
eksperimen sebesar 77,59 dan kelas kontrol sebesar
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72,61, diperoleh ratarata kriteria B dari  ketiga
pertemuan tersebut. Maka dapat diartikan bahwa hasil
belgjar ranah afektif pada kedua kelas mencapai kriteria
ketuntasan minimum. Sedangkan untuk rata-rata hasil
belajar ranah psikomotor pada kelas eksperimen sebesar
77,23 dan kelas kontrol sebesar 75,6, diperoleh rata-rata
nilai 3,33 dari ketiga pertemuan tersebut. Maka dapat
diartikan bahwa hasil belgjar ranah psikomotor pada
kedua kelas mencapai kriteria ketuntasan minimum.

Membandingkan nilai rata-rata dari dua kelompok
maka, dilakukan pengujian uji t independent sample
dengan menggunakan data postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Diperoleh nilai t sebesar 1,999 dengan
nilai signifikans 0,000. Tabel distribusi t ditentukan
pada o = 0,05: 2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan df = 61,
maka tie Sebesar 1,67. Dari data tersebut 1,999 > 1,67,
sehingga H; diterima dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan antara hasil belgjar siswa yang menggunakan
modul dan hasil belgjar siswa yang tanpa menggunakan
modul.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Pembuatan modul
pembelgjaran berbasis proyek melalui beberapa tahap
yaitu (a) desain produk, (b) validasi produk ke validator
ahli, (c) revisi produk, (d) uji coba produk yang diujikan
kepada siswa kelas X1 TIPTL di SMK Negeri 7 Surabaya
(e) analisis dan pelaporan untuk melaporkan bahwa
produk tersebut dapat digunakan. (2) Modul
pembelgjaran berbasis  proyek memperoleh kriteria
sangat kuat dengan hasl rating skor total sebesar
86,36%, sehingga modul tersebut dapat diterapkan untuk
mata pelgjaran instalasi penerangan listrik  pada siswa
kelas XI TIPTL di SMK Negeri 7 Surabaya. (3) Respon
siswa terhadap penggunaan modul pembelgjaran berbasis
proyek pada mata pelgjaran instalasi penerangan listrik di
SMKN 7 Surabaya memperoleh kriteria sangat kuat
dengan hasil rating skor total sebesar 82,96%. (4)
Terdapat peningkatan hasil belgjar siswa setelah
menggunakan modul pembelgjaran berbasis proyek dan
hasil belgar siswa yang tanpa menggunakan modul
pembelgjaran pada mata pelajaran instalasi penerangan
listrik. Ditunjukkan bahwa pada kelas eksperimen hasil
belajar ranah kognitif siswa memperoleh rata-rata pretest
sebesar 42,97 dan rata-rata postest sebesar 86,19. Pada
hasil belgjar ranah afektif ratarata kelas eksperimen
sebesar 77,59 dengan kriteria B dan hasil belgar
psikomotor rata-rata kelas eksperimen sebesar 77,23.
Rata-rata nilai gain kelas eksperimen diperoleh hasil
0,50 dengan kriteria sedang. Pada kelas kontrol hasil
belajar ranah kognitif siswa memperoleh rata-rata pretest
sebesar 43,88 dan rata-rata postest sebesar 83,00. Hasil
belajar ranah afektif rata-rata kelas kontrol sebesar 72,61
dengan kriteria B dan hasil belgjar psikomotor rata-rata
kelas kontrol sebesar 75,61. Rata-rata nilai gain kelas
kontrol diperoleh hasil 0,47 dengan kriteria sedang.
Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa hasil belajar
kedua kelas sama meningkatnya. Akan tetapi hasil
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belgjar kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai yang
lebih baik setelah menggunakan modul pembelgjaran. (5)
Terdapat perbedaan antara hasil belgjar siswa yang
menggunakan modul dan hasil belgjar siswa yang tanpa
menggunakan modul. Ditunjukkan bahwa hasil belajar
ranah kognitif rata-rata postest kelas eksperimen sebesar
86,19 dan rata-rata postest kelas kontrol sebesar 83,00.

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah (1) Dalam
memberikan pembelgjaran dengan menggunakan modul
sebaiknya siswa dikontrol dengan baik supaya siswa
tidak ribut sendiri. (2) Model pembelgjaran berbasis
proyek dapat meningkatkan aktifitas siswa dan hasil
belgjar siswa, sebaiknya model ini dicoba untuk mata
pelgjaran yang lain. (3) Dalam penelitian modul
pembelgjaran ini diharapkan dapat dikembangkan lagi
dengan menggunakan media penunjang atau inovasi
yang lain untuk meningkatkan kualitas pembel gjaran.
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